SPDP dan Kerugian Negéra dari BPK
Wajib dalam Pidana Korups;
De

cPasar (Bali Post) - BPKP dan BPK diatur oleh Uy,
Sidang Praperadilan pepe. Sementag‘a Prof. Syukri

tapan te; IWayan Sera- Yakub menjelaskan, tanpa
¥ tan Kagj Pengaj. kerugian keuangan negara

bemeriksaan ahj;. Pemohon Jibdan haryg oleh
Praperadilan Seraman melalui penyidik, apalag; menentukan
kuasahukumnya Simon Nahak tersangks. P:g;gl pokoknya ahli
dkk, menghadirkan sejumlah hukumdan'universitas

saksi. Mereka adalah Prof Dr., menyatakan Penetapan tersang-
Yoh;mes Usfunan, SH., MH. ka harus ada kerugi

Tugian negary
ahli taty negara) dan Prof, Dy. yang ditetapkan oleh BP
AM. Syukri Yakub, SH,MH. Atas ] i, pihak
(ahli_hukum pidqna). . Jaksa ngotot bahwa Peneta-
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Dugaan Korupsi APBDes Dencarik
Perbekel di Buleleng Prihatin

Singaraja (Bali Post) -
ugaan kasus tindak
pidana korupsi hingga me-
nyeret Perbekel Desa Den-
carik Kecamatan Banjar I
Made Suteja, mengundang
keprihatinan mendalam dari
sesama perbekel. Tak hanya
itu, perbekel di daerah ini
resah kalau sewaktu-waktu
akan menjadi “sasaran” beri-
utnya walaupun berusaha
bekerja sesuai regulasi yang
benar.
Salah satu rekan Suteja
Yang mengaku prihatin den-

" gan kasus mengejutkan itu
adalah Perbekel Desa Bak- il
tiseraga Kecamatan Buleleng, : ;

Gusti Putu Armada. Ditemui Gusti Putu Armada

di kantornya, Rabu (8/11) kemarin, Armada mengatakan,
korupsi penyalahgunaan APBDes Dencarik
tahun 2015 dan tahun 2016 kalau dikaitkan dengan UU No.
4 Tahun 2014 tentang Desa, maka dugaan kasus korupsi oleh
Suteja texjaaifbers‘amaan bada masa transisi awal terbitnya
regulasi baru. Pada transisi awal di mana regulasi yang ter-
baru mengatur terkait pengelolaan APB
hampir semua perbeke
Sebenarnya, perbekel
mengikuti apa yang dia
but. Akan tetapi karena
berubah-ubah membuat t

mau terpancing. erkait kerugi: n
Dencarik itu apakah sudah dari per
berwenang 'entgh»'itn;-_ PK ta
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Dugaan Korupsi APBDes Dencarik
Perbekel di Buleleng Prihatin

Singaraja (Bali Post) -

Dugaan kasus tindak
pidana korupsi hingga me-
nyeret Perbekel Desa Den-
carik Kecamatan Banjar I
Made Suteja, mengundang
keprihatinan mendalam dari
sesama perbekel. Tak hanya
itu, perbekel di daerah ini
resah kalau sewaktu-wakty
akan menjadi “sasaran” beri-
kutnya walaupun berusaha
bekerja sesuai regulasi yang
benar.

Salah satu rekan Suteja
yang mengaku prihatin den-
gan kasus mengejutkan itu
adalah Perbekel Desa Bak- o
tiseraga Kecamatan Buleleng, 2
Gusti Putu Armada. Ditemui GRS Ariadd

Suteja tezgéai"bersamaan“pada"masa'-tranmsi awal terbitnya
regulasi baru. Pada transisi awa di mana regulasi yang ter-
baru mengatur terkait pengelolaan APBDes pemahaman oleh
hampir semua perbekel dan perangkat desa masih kurang.
Sebenarnya, perbekel dan perangkatnya berusaha keras
mengikuti apa yang diamanatkan oleh regulasi terbaru terse-
but. Akan tetapi karena banyaknya regulasi dan yang sering
berubah-ubah membuat tugas-tugas perbekel“belakangan ini-
semakin berat dan riskan akan diadukan ke meja hukum.
Di samping itu, sangkaan kasus menimbulkan kerugian
negara akibat kasus yang diungkap Kejari di Desa Dencarik,
Armada justru menyangsikan apakah penentuan nilai keru-
gian yang ditimbulkan itu sudah atas (lial:xar ﬂgl;lhitungan leIm-
baga berwenang ang diperintahkan oleh un g-undang. Ini
karena sebuah kzmman negara akibat kasus dugaan korupsi,
seharusnya berdasarkan rhitungan jelas vang dikeluarkan
oleh lembaga vang diberikan kewenangan oleh negara itu
sendiri. “Karena ini k ke ranah hukum, kita tidak
mau terpancing. Terka s di
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Pasien Mulai Dicairk

Mangupura (Bali Post) -

~ Masyarakat Kabupaten Ba-
dung mulai menikmati program
santunan penunggu pasien.
Setidaknya, delapan warga Gumi
Keris telah menikmati program
tersebut pada Oktober laly,
Kepala Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Badung I Ketut Gede
Suyasa mengakui telah mencair-
kan satunan enunggu pasien se-
banyak Rp 21.600.000. Pencairan
ini berdasarkan permintaan dari
Dinas Sosial. “Santunan sejumlah
vang telah dicairkan itu diterima
oleh delapan orang penunggu
pasien yang telah dicairkan pada
Oktober lalu. Jumlah yang di-
terima berbeda-beda antara satu
dengan yang lainnya, tergantung

- waktu rawat inap,” kata Suyasa,

B a3

ntunarilienunggq

Menurut Suyasa, pihaknya
hanya bertugas melakukan pen-
cairan berdasarkan permintaan
dari Dinas Sosial. Dana yang te-
lah dicairkan langsung ditrans-
fer kepada penerima. “Proses
pencairan tidak membutuhkan
waktu lama. Sebab, segala per-
syaratan sudah diproses melalui
pengajuan penunggu pasien
Yang masuk ke Dinas Sosial.
Dinas Sosial lalu melakukan
pengamprahan ke BPKAD,”
paparnya.

Suyasa mengakui, program
unggulan Bupati Badung I Nyo-
man Giri Prasta ini dapat diberi-
kan secara tunai sepanjang tidak
melibihi Rp 5 juta. Kebijakan
ini telah tertuang dalam Per-
mendagri, di mana bantuan sosial
untuk masyarakat yang diberi-

~santunan

diberikan secara tunai. “Proses
pencairan tidak membutuhkan
waktu lama, karena segala per-
syaratan sudah diproses melalui
pengajuan penunggu pasien yang
masuk ke Dinas Sosial. Kalau di’
BPKAD, satu hari sudah bisa

dicairkan,” ujarnya,

Sebelumnya, Ketua Komisi T
DPRD Badung T Wayan Suyasa
meminta agar teknis pengurusan
dan pencairan santunan ini diper-
mudah. “Bila perlu ada petugas
atau loket khusus di RSUD Man-
gusada yang mengurusi masalah
penunggu pasien ini,”
katanya menyarankan.

Dengan begitu, kata politisi
asal Desa Penarungan, Mengwi
ini, penunggu pasien tidak perlu
lagi ribet. Apalagi sampai bolak-
balik ke Puspem Badung han-

Jumat (3/11) kemarin. kan Rp 5 juta ke bawah dapat ya untuk urusan administrasi.

“Kasihan mereka (masyarakat Badung yang sakit,” ujar Kabag
-red) sudah mengurus anggota Humas Setda Badung Putu Ngu-

keluarganya sakit, kini harus rah Thomas Yuniarta. S <
disibukkan lagi mengurus santu- Thomas Yuniarta menjelas-
nan ke Pemkab,” ujarnya. kan, bantuan sosial (bansos) ke-
Ia berharap santunan ini cu- pada penunggu pasien diberikan
kup selesai di RSUD atau Puskes- dalam bentuk uang kepa'gjla‘ pe-
mas. Oleh karena itu, petugas nunggu pasien. Namun, alfatnya
harus ada yang stand by dilokasi  tidak terus-menerus dan selektif.
tersebut. “Ke depan, besaran san- “Penunggu yang dlmaksudadalah
tunan penunggu pasien ini perlu  pihak keluarga dap lamnyi_i yang
ditingkatkan seiring bertambah- menunggu rawat inap pasien. Ia
nya APBD Badung,” katanya. adalah warga Badung yang ditun-
Seperti diberitakan sebelum- };k olei 1l)aas:13e(1’1i yangtdlrlaawatv:m
|nya, santunan penunggu pasien mar kelas 3 di pusat pelayanan
tdiyatur dalam Peraturan Bupati kesehatan masyarakat, dalam hal
(Perbup) Badung Nomor 45 Ta- ini Puskesmas, RSUD :
hun 2017 dan mulai diberlakukan RSUP Sanglah, termasuk rumah
18 Agustus lalu. “Dalam beberapa  sakit rujukgn. Jadi, diutamakan
kesempatan Bapak Bupati su- suami pasien, istrinya, anak,
dah menyampaikan santunan orangtua atau bisa juga pihak
penunggu pasien ini diharapkan lain yang dikuasakan,” terang-
meringankan beban masyarakat nya. (kmb27) AN
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